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Tujuan penelitian ini ada empat. (1) Mengidentifikasiperwujudan  tindak 
prinsip kelakar wacana ILK. (2) Mendeskripsikan kadar kesantunan prinsip 
kelakar dalam wacana ILK. (3) Mendeskripsikan prinsip kelakar sebagai strategi  
perekat komunikasi dan implikasinya sebagai bahan ajar di SMA. Jenis penelitian 
ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Data pada penelitian ini berupa tuturan 
yang mengandung tindak kelakar dalam wacan ILK.Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan teknik rekam.Sumber 
data pada penelitian ini adalah rekaman tayangan ILK selama 10 episode. Metode 
analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis isi untuk menganalisis 
rekaman acara Indonesia Lawak Klub berupa wacana dialog yang mengandung 
prinsip kelakar.Selain itu teknik analisis data  yaitu teknik analisis heuristik. 
Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan penyajian 
informal. Hasil penelitian ini ada tiga. (1)Wujud tindak tutur kelakar yang 
digunakan dalam wacana ILK ditemukan lima bentuk TT yaitu TT asertif, TT 
direktif, TT ekspresif, TT komisif, dan TT deklaratif. TTA (Tindak Tutur Aserif) 
meliputi menyatakan, menuntut, mengakui, menunjuk, melaporkan, memberi 
kesaksian, dan menyebutkan. Sedangkan TTD (Tindak Tutur Direktif) meliputi, 
meminta memaksa, menyarankan, menyuruh. Kemudian untuk TTE (Tindak 
Tutur Ekspresif) meliputi menyanjung, memuji, menyalahkan, mengkritik. Untuk 
TTK (Tindak Tutur Komisif) hanya ditemukan mengancam. Dan untuk TTDE 
(Tindak Tutur Deklaratif) meliputi mengesankan dan menggolongkan. (2) Kadar 
Kesantunan terdapat tuturan santun pada maksim kebijaksanaan, maksim 
kesederhanaan, dan maksim kemufakatan. Tuturan tidak santun pada 
penyimpangan maksim maksim kebijaksanaan, maksim kesederhanaan, 
penyimpangan maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 
kemufakatan, dan penyimpangan maksim kesimpatian. (3) Implementasi dari 
penggunaan prinsip kelakar sebagai perekat strategi komunikasi dapat digunakan 
untuk pembelajaran keterampilan berbicara pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) / (MTs) dan Sekolah Menengah Atas (SMA)/ (MA), media pembelajaran 
modeling dan proses evaluasi berupa tindak tutur.  
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 The purpose of this study, there are three. (1) Identify the embodiment follow 
the principle of discourse ILK joke. (2) Describe the level of civility in discourse ILK 
principle joke. (3) Describe the use of the principle of banter in the discourse of ILK as a 
communication strategy in the adhesive material of learning conversational skills in high 
school. This type of research is qualitative descriptive study. The data in this study of the 
speech containing the follow prank in wacan ILK. Data collection techniques in this study 
using techniques of documentation and recording technique. Sources of data in this study 
was footage ILK-run for 10 episodes. Methods of data analysis in this study is a content 
analysis techniques to analyze footage of the event Indonesia Lawak Klub form of 
discourse dialog containing the principle joke. In addition the data analysis techniques 
are heuristic analysis techniques. Presentation of the results of data analysis techniques 
in this study using an informal presentation. The results of this study there are three. (1) 
The form of speech acts jokes used in the discourse of ILK was found five forms TT ie TT 
assertive, directive TT, TT expressive, commissive TT and TT declarative. TTA (Speech 
Acts Aserif) include states, demanding, admits, pointing, report, testify, and mentions. 
While TTD (Speech Acts Directives) covers, asking force, suggest, tell. Then for TTE 
(Expressive Speech Acts) covers flatter, praise, blame, criticize. For TTK (Speech Acts 
commissive) only found threatening. And for TTDE (Speech Acts Declarative) includes 
impressive and classify. (2) Politeness Levels are polite speech on wisdom maxims, 
maxims simplicity, and maxims agreement. Speech is not polite deviations wisdom 
maxims maxims, maxims simplicity, generosity irregularities maxims, maxims award, 
agreement maxim and maxim kesimpatian irregularities. (3) Implementation of use of the 
principle of banter as the glue of communication strategies can be used for learning 
conversational skills in the Junior High School (SMP) / (MTs) and High School (SMA) / 
(MA), instructional media modeling and evaluation process in the form of speech acts , 
 















 Dalam komunikasi kesantunan merupakan aspek penting dalam 
kehidupan untuk menciptakan komunikasi yang baik di antara penutur dan 
lawan tutur. Strategi  kesantunan  digunakan untuk lebih menghargai orang 
lain  maupun diri sendiri. Dalam komunikasi sehari hari kita tidak  dapat 
setiap saat menyampaikan tuturan  dengan cara yang santun, hal tersebut 
kemungkinanakan menyakiti perasaan lawan  tutur .  
 Dalam acara talk show seperti lawak, penyimpangan prinsip 
kesantunan paling sering terjadi. Mereka tidak mengindahkan adanya prinsip 
kesantunan dalam melakukan komunikasi atau percakapan. Selain 
pelanggaran prinsip kerja sama juga sering terjadi. 
 Prinsip kelakar adalah salah satu strategi komunikasi untuk 
mengakrabkan suasana tanpa terkandung maksud menyinggung perasaaan 
atau merugikan orang lain. Prinsip ironi lebih dipahami sebagai majas sindiran 
yang diungkapkan secara halus. Peneliti tertarik menganalisis prinsip kelakar 
sebagai perekat strategi komunikasi, karena untuk berkomunikasi dibutuhkan 
prinsip kerjasama dalam membangun sebuah pemahaman antara penutur 
dengan mitra tutur. 
 Pada penelitian ini yang menjadi focus  rumusan masalah adalah 
bagaimanakah kadar kesantunan prinsip kelakar dalam wacana ILK. 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan mendeskripsikan 
kadar kesantunan prinsip kelakar dalam wacana ILK. 
 
B. METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Artinya penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah (Moleong, 2010:6).Peneliti mendeskripsikan 
subjek penelitian bahasa sebagai pelaku bahasa yang merupakan  sasaran 





Subjek penelitian ini adalah pembawa acara, komentator, serta semua panelis 
yang ada dalam acara ILK. 
 Objek penelitian ini berupa wujud tuturan pembawa acara, komentator, 
serta semua panelis dalam acara ILK yang menggunakan prinsip kelakar dalam 
berkomunikasi.Data pada penelitian ini berupa data lisan dan tertulis. Artinya, 
data yang diperoleh secara ditransfer oleh peneliti dalam bentuk tulisan yang 
berupa kata-kata untuk dijadikan data mentah yang dapat diolah dalam 
penelitian ini. Data yang dimaksud adalah data yang mengandung tuturan 
prinsip kelakar. Dalam penelitian ini, sumber data yang dipakai sebanyak 10 
tayangan atau 10 episode. Sumber data lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini adalah buku-buku atau literature-literatur yang menjelaskan 
tentang prinsip kelakar serta strategi berkomunikasi. Teknik penelitian  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi pustaka  dan teknik analisis. 
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik dokumentasi 
dan teknik rekam. Teknik rekam dan simak catat akan digunakan dalam 
penelitian ini karena data yang digunakan berupa tayangan televisi pada acara 
Indonesia Lawak Klub di Trans TV, mengharuskan peneliti menyimak dan 
mencatat. 
 Peneliti menggunakan triangulasi data. Pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik analisis data yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah analisis isi. Dalam penelitian ini digunkan 
teknik analisis isi untuk menganalisis rekaman acara Indonesia Lawak Club 
berupa wacana dialog yang mengandung prinsip kelakar sebagai strategi 
berkomunikasi dengan para panelis ataupun narasumber dalam acara 
tersebut.Selain itu teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis heuristik. Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan penyajian informal, yaitu penyajian hasil analisis data dengan 






C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan mengenai kadar 
kesantunan tindak kelakar pada acara ILK ditemukan tuturan santun dan 
tuturan tidak santun yang melanggar maksim-maksim kesopanan. Dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Dari tabel  diatas dapat dijelakan bahwa terdapat lima tuturan 
santun yang mematuhi maksim antara lain maksim kebijaksanaan, 
maksim kesederhanaan, dan maksim kemufakatan (kecocokan).  
 
1. Tuturan Santun 
  Kadar kesantunan yang termasuk tuturan santun ditemukan 
sebanyak lima data. Tuturan santun ini yaitu pemenuhan dari beberapa 
maksim, antara lain ; maksim kebijaksanaan, maksim kesederhanaan, dan 
maksim kemufakatan (kecocokan).  
a) Pemenuhan Maksim Kebijaksanaan 
  Gagasan dasar maksim kebijaksanaan dalam prinsip 
kesantunan adalah bahwa para peserta pertuturan hendaknya 
berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan 
dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam 
kegiatan bertutur. Peneliti menemukan dua data pemenuhan 
maksim kebijaksanaan. 
 (1a) Eksplikatur 
Pn : Jangan salah ya, tidak semua jomblo itu hina. 
Ternyata ada jomblo yang berkonsep. Jomblo yang 
berkonsep itu dia memiliki tujuan hidup, sengaja 
dia menarik diri dahulu dari lawan jenis karena 
mungkin dia harus menyelesaikan studi atau apalah 
gitu kan. (data 21) 
 
Pemarkah lingual : Intonasi berita 
 
Penanda non lingual : 
 Acara baru saja di mulai, selepas kunto aji 
menyanyikan lagi yang bertema jomblo 
 Pn adalah Mc yang membuka acara pada malam itu 
 Pn merayu kunto aji setelah menyanyikan lagu yang 
bertema jomblo 
 
Implikatur : Pn bermaksud ingin mengatakan meskipun 
banyak orang yang berpandangan bahwa jomblo itu 
negative, ternyata ada jomblo dengan maksud dan 





alasan ingin fokus menyelesaikan tujuan hidup 
seperti contoh menyelesaikan studi. 
 
Maksud Tindak Kelakar : Mengemukakan pendapat 
 
Dalam tuturan (1a) tampak jelas bahwa Pn memperlihatkan 
memaksimalkan keuntungan Mt. Dengan menjelaskan sisi positif 
dari seorang jomblo.. Apabila di dalam bertutur orang berpegang 
teguh pada maksim kebijaksanaan, ia akan dapat menghindarkan 
sikap dengki, iri hati, dan sikap-sikap lain yang kurang santun 
terhadap si mitra tutur. Tuturan (a2) termasuk tuturan yang santun. 
b) Pemenuhan Maksim Kesederhanaan 
  Maksim kesederhanaan menghendaki penuturnya untuk 
mengurangi pujian atau rasa hormat pada dirinya dan menambah 
cacian atau  rasa tidak hormat pada diri sendiri. Peneliti 
menemukan dua data yang memenuhi maksim kesederhanaan. 
(1b)Eksplikatur 
Pn : Saya pada malam hari ini mewakili 
dari insan pendidikan, kalau nanti 
tidak percaya nanti lihat muka saya 
lebar kayak papan tulis. 
Mt1 : Bohong pak, dia mewakili pensil 2b 
Mt2 : Wah kecil dong,  
Pn  : Pak komeng, gak enak sama 
hapusannye. 
Mt1 : Yahh, itu lagi.. itukan ujung pensil. 
(data 13) 
 
Penanda lingual : Intonasi berita 
 
Penanda non lingual : 
 Acara baru akan dimulai 
 Mc memperkenalkan narasumber satu persatu 
 Pn adalah narasumber yang berperawakan 
gemuk pendek 
 Mt 1 adalah narasumber kedua dari acara 
tersebut 






Implikatur : Pn bermaksud ingin mengatakan 
walaupun dirinya gemuk akan tetapi 
mukanya bersih kayak papan tulis, 
sedangkan Mt1 menyahut bahwa Pn 
memiliki tubuh yang kecil berkelakar 
seperti pensil 2b. 
 
Maksud Tindak Kelakar : Membela diri 
 
Tuturan (1b) merupakan tuturan santun. Di dalam 
maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, peserta 
tutur diharapkan dapat besikap rendah hati dengan cara 
mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Orang akan 
dikatakan sombong dan congkak hati apabila di dalam kegiatan 
bertutur selalu memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri.  
Hal ini pada tuturan tersebut Pn menyatakan sesuatu dengan 
merendahkan dirinya sendiri tanpa mengancam wajah positif 
dari Mt. Pn tidak mengunggulkan dirinya sendiri.  
c) Pemenuhan Maksim Kemufakatan 
Maksim kemufakatan atau kecocokan menggariskan setiap 
penutur dan lawan tutur untuk memaksimalkan kecocokan diantara 
mereka, dan meminimalkan ketidakcocokan di antara mereka. 
Pemenuhan maksim ini ditemukan satu data. 
 
 (1c) Eksplikatur  
Pn : Dipilih-dipilih yang mau beli batu akik? 
Mt  : Apa aja pak batu akiknya? 
Pn :  Ada jenis batu langgini. 
Mt : Jenis apa itu langgini pak? 
Pn : Pulang Pagi diomelin bini. 
Mt : Si bapak curhat ya? (data 1) 
 
Pemarkah lingual : Intonasi menawarkan. 
 
Penanda non lingual  :  
 Tokoh yang berperan sebagai narasumber 
membuka acara 





 Mt seorang narasumber sekaligus berperan 
sebagai ibu rumah tangga 
 
Implikatur  : Pn mencoba menawarkan macam-
macam jenis batu akik kepada Mt, 
karena merasa tertarik Mt kembali 
menanyakan jenis batu akik apa saja 
yang dijual Pn. Kemudian Pn 
mengatakan ada jenis batu akik langgini 
yang sebenarnya bukan merupakan jenis 
batu akik. 
 
Maksud Tindak Kelakar : Menggoda Mt yang berperan 
sebagai ibu rumah   tangga. 
 
Pada tuturan data 1 Pn dan Mt saling membina 
kecocokan dalam tuturannya. Di dalam maksim ini 
ditekankan agar para peserta tutur dapat saling membina 
kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. 
Apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri 
penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur, masing-
masing dari mereka akan dapat dikatakan bersikap santun.Mt 
memahami maksud yang dikatakan oleh Pn, sehingga tuturan 
(1c) merupakan tuturan santun.  
2. Tuturan Tidak Santun 
     Analisis tuturan dengan prinsip kelakar dalam wacan ILK 
menunjukkan banyak data yang termasuk dalam tuturan tidak santun. 
Dari tuturan tidak santun tersebut terdapat penyimpangan-
penyimpangan dari maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 
maksim penghargaan, maksim kesedehanaan, maksim kemufakatan 
dan maksim kesimpatian.  Analisis pelanggaran dari masing-masing 
maksim adalah sebagai berikut. 
a) Pelanggaran Maksim Kebijaksanaan 
     (2a) Eksplikatur  






Mt  : Dari tadi sya persilakan Pak Jarwo 
ngomong malah plonga-plongo diem aja, ya 
sudah saya persilakan Okky saja. 
Pn  : Ahh,, gimana ini saya belum mulai kok 
udah dipindahin ke batu nisan. (data 4) 
 
Penanda lingual : Intonasi marah 
 
Penanda non lingual :  
 Pn merupakan narasumber yang menjadi 
obyek olok-olokan 
 Mt 1 sebagai MC mempersilakan Okky 
sebagai Mt 2 untuk mengemukakan pendapat 
sebelum Pn 
 Okky sebagai Mt2 memiliki perawakan badan 
yang besar 
 
Implikatur : Pn merasa tersinggung kepada Mt 1 
karena tidak diberikan  kesempatan     
untuk mengemukakan pendapat. 
 
Maksud Tindak Kelakar : Marah  
 
Sedangkan tuturan (2a) termasuk tuturan yang kurang 
santun. Terdapat pelanggaran maksim kebijaksanann, dimana 
Pn bertutur dengan menyalahkan Mt. Dalam tuturan 4, Pn 
memaksimalkan keuntungannya dengan menyalahkan Mt 
karena tidak segera mempersilakan Pn untuk berbicara dalam 
diskusi tersebut. 
b) Pelanggaran Maksim Kedermawanan 
(2b) Eksplikatur 
Pn  : Sebagai seorang wanita saya sangat menyukai 
mengenai batu-batuan yang digunakan untuk 
accessories pak, tapi saya kurang setuju dengan 
mitos-mitos yang ada pak. Katanya ada batu yang 
bisa membuat ganteng, tampan, sebenarnya gak 
perlu pakai batu dan gak perlu jauh-jauh pak. 
 Mt   : Truss pakai apa ? 
 Pn  : Nah bapak coba lewat di lampu merah, kalau ada 
banci di lampu merah disana bapak kasih aja duwit 
seribu atau dua ribu pasti bapak dibilang “makasih 






 Pemarkah lingual : Intonasi berita 
 
 Penanda non lingual :  
 Pn merupakan salah satu narasumber 
pengamat perkembangan batu akik di 
Indonesia. 
 Pn merasa tidak mempercayai mitos-mitos dari 
batu akik yang menyebar sebagai rumor di 
masyarakat. 
 
 Implikatur  : Pn bermaksud ingin menjelaskan bahwa 
tidak semua batu akik memiliki keunggulan. 
 
 Maksud Tindak Kelakar : Membual 
 
Pada tuturan (2b) termasuk dalam tuturan yang tidak 
santun. Karena Pn menyampaikan saran yang mengancam wajah 
positif Mt. Pn tidak memberi peluang kepada Mt. Terdapat 
penyimpangan maksim kedermawanan.  Dengan maksim 
kedermawaan atau maksim kemurahan hati, para peserta pertuturan 
diharapkan dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan 
memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain.  
c) Pelanggaran Maksim Penghargaan 
(2c) Eksplikatur 
Pn : Ada juga yang katanya pingin suaminya bisa 
sukses, harus dengan memiliki batu akik yang 
beraneka macam. 
Mt   : Iya memang betul itu. 
Pn : Takaran suami sukses itu sebenernya bisa 
dilihat dari bininya aja   pak. Nah kalau bininya 
kelihatan subur, itu pasti suaminya sukses. (data 
7) 
 
Pemarkah lingual : Intonasi berita 
 
Penanda non lingual : 
 Pn memiliki tubuh yang gemuk, sehingga dia 
merasa suaminya menjadi suami yang sukses. 






Impilkatur : Pn bermaksud ingin mengatakan bahwa 
menjadi istri yang gemuk merupakan 
kebanggaan dari seorang suami yang 
sukses. 
 
Maksud  Tindak  Kelakar: Membela diri 
 
Tuturan (2c) termasuk dalam tuturan yang kurang 
santun. Hal ini dikarenakan Pn memberikan apresiasi pada 
dirinya sendiri. Pn memiliki tubuh yang gemuk, maka dia 
mengatakan bahwa takaran suami sukses itu jika memiliki 
istri yang subur. Pn secara tidak langsung menyampaikan 
bahwa suaminya adalah suami yang sukses. Terdapat 
penyimpangan maksim penghargaan. Di dalam maksim 
penghargaan dijelaskan bahwa orang akan dapat dianggap 
santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan 
penghargaan kepada pihak lain.  
d) Pelanggaran Maksim Kesederhanaan 
Di dalam maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan 
hati, peserta tutur diharapkan dapat besikap rendah hati dengan 
cara mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Orang akan 
dikatakan sombong dan congkak hati apabila di dalam kegiatan 
bertutur selalu memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri. 
Analisis data berikut terdapat penyimpangan dari maksim 
kesederhanaan. 
  (2d)Ekslipkatur  
Pn  : Perkenalkan saya dari Onik Hitam 
Mt : Apa itu pak? 
Pn : Organisasi pria unik menghibur dan tampan, 
itulah saya. (data 15) 
 
Pemarkah lingual : Intonasi berita 
 
Penanda non lingual : 






 Mc mempersilakan Pn untuk memperkenalkan diri, 
setelah beberapa kali Pn tidak dipersilakan 
memperkenalkan atau memberikan pendapatnya. 
 
Implikatur  : Setelah merasa kesal karena tidak segera 
dipersilakan untuk memberi tanggapan, Pn 
memperkenalkan diri dengan berkelakar 
menggunakan akronim. 
 
Maksud Tindak Tutur : Memperkenalkan diri. 
 
Dalam tuturan (2d) terdapat penyimpangan maksim 
kesederhanaan. Pn bersikap sombong dengan bertutur memuji 
dirinya sendiri. Pn mengatakan bahwa dirinya adalah pria yang 
unik, mengibur, dan tampan. Pn memaksimalkan keuntungan 
dirinya tanpa memeperhatikan Mt. Jelas bahwa tuturan (2f) 
termasuk tuturan yang tidak santun. 
e) Pelanggaran Maksim Kemufakatan 
(2e) Eksplikatur :  
Pn  : Jadi saya boleh cerita sedikit tentang pertama 
kali saya mengenal   batu, batu tidak   mengenal 
saya… 
Mt  : Maksudnya anda mulai tertarik mengoleksi gitu 
lho (data 2) 
 
Pemarkah lingual : Intonasi berita 
 
Penanda non lingual :  
 Pn sebagai tokoh narasumber pecinta batu akik 
 konteks sedang membahas mengenai sejarah 
batu akik. 
 
Implikatur  : Pn bermaksud ingin 
mengatakan bahwa dirinya 
merupakan seorang yang baru 
saja mengenal serba-serbi tentang 
batu akik. 
 






 Pada tuturan (2e) bukan merupakan tuturan yang 
santun. Hal ini dikarenakan antara Pn dan Mt tidak saling 
menjalin kecocokan, apa yang disampaikan Pn membuat 
Mt tidak memahami topik pembicaraan awal. Terkait 
tuturan (2e) terdapat penyimpangan maksim kemufakatan. 
f) Pelanggaran Maksim Kesimpatian 
Di dalam maksim kesimpatian, diharapkan agar para peserta 
tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu 
dengan pihak lainnya. Sikap antipati terhadap salah seorang peserta 
tutur akan dianggap sebagi tindakan tidak santun. Orang yang 
bersikap sinis terhadap pihak lain, akan dianggap sebagai orang 
yang tidak tahu sopan santun di dalam masyarakat.Dibawah ini 
adalah analisis dari penyimpangan maksim kesimpatian. 
(2f) Eksplikatur 
Pn  : ………kemarahan akan menenggelamkan diri, 
kesabaran akan mendewasakan diri 
Mt : Bagus. Bagus tapi tidak bermutu. (data 10) 
 
Pemarkah lingual : Intonasi pembenaran. 
 
Penanda non lingual : 
 Pn merupakan narasumber yang  mudah 
terpancing emosi 
 Mt selaku pembawa acara 
 Penonton bertepuk tangan ketika mendengar Pn 
mengucapkan kata-kata bijaknya 
 
Implikatur : Pn bermaksud untuk mengungkapkan 
bahwa dirinya sebenarnya tidak ingin 
menjadi orang yang pemarah. 
 
Maksud Tindak Kelakar : Memuji 
 
Pada tuturan (2f) terdapat penyimpangan maksim 
kesimpatian. Ketika Pn menyampaikan tuturannya yang 





bersimpati terhadap Pn. Sehingga Mt sama sekali tidak 
menjaga wajah positif dari Pn. 
Peneliti menemukan  tuturan tidak santun terdapat 26 data 
yang mengalami penyimpangan di keseluruhan 
maksim.Penyimpangan pada maksim kebijaksanaan ditemukan tiga 
data, sedangkan penyimpangan pada maksim kedermawanan 
ditemukan empat data, penyimpangan maksim penghargaan 
ditemukan delapan data, pada maksim kesederhanaan ditemukan dua 
data,  penyimpangan pada maksim kemufakatan ditemukan  enam 
data, dan penyimpangan pada maksim kesimpatian ditemukan tiga 
data. Untuk kadar kesantunan yang tidak santun paling banyak 
terdapat pada maksim penghargaan. 
D. SIMPULAN 
 Berdasarkan kajian mengenai kadar kesantunan prinsip kelakar dalam 
acara ILK, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat tuturan santun yang 
menggunakan maksim kebijaksanaan, maksim kesederhanaan, dan maksim 
kemufakatan atau kecocokan. Akan tetapi, tuturan dalam wacana ILK lebih 
banyak terdapat penyimpangan maksim-maksim antara lain penyimpangan 
maksim kebijaksanaan, maksim kesederhanaan, penyimpangan maksim 
kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kemufakatan, dan 
penyimpangan maksim kesimpatian.  
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